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Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja
yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.'

' Depag. Ri, A-Qur 'an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mekar, 2001), him. 91
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II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
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III. Ta’ Marbutah di akhir Kata

1. Bila dimatikan, ditulis h
LPLEN ditulis hikmah
EEREN ditulis Jjizysh
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Abstrak

Keberadaan fafsir ‘ilmi sampai saat ini masih menimbulkan perdebatan.
Hal tersebut discbabkan di antara ulama tafsir masih bersilang pendapat terhadap
cksistensi tafsir ‘ilmi. Tokoh pendukung keabsahan tafSir ‘ilmiyaitu Fakh ar-
Razi dan Tantawi Jauhari tidak luput dari cercaan “Segala hal ada di dalamnya
kecuali tafsir”

Fakhr ar-Razi pemilik kitab tafsic Mafatih al-Gaib telah menerapkan
kajian tafsirnya dengan memasukkan pembahasan ilmiah dalam tafsirnya.
Sebagai seorang pakar, baik dalam ilmu agama maupun ilmu-ilmu eksak,
astronomi, kedokteran dan lain-lain tentunya memiliki corak tersendiri dalam
penafsiran ilmiahnya. SementaraTantawi Jauhari menjadikan tafsir al-Jawahir fi
Tafsir al-Qur’an scbagai kitab ensiklopedi ilmu-ilmu alam. Sebagai seorang
pakar agama yang gemar menckuni kajian-kajian ilmiah yang berkembang,
Tantawi Jauhari berusaha melakukan pembahasan-pembahasan ilmiah dalam
tafsirnya dengan memasukkan beberapa pendapat ahli-ahli sains baik yang
terdahulu maupun sckarang juga memasukan tabel-tabel ilmiah serta gambar-
gambar sebagai pembuktian fakta ilmiahnya,

Untuk dapat melihat sisi persamaan dan perbedaan corak penafsiran ilmi
kedua mufassir tersebut, maka penyusun mengkomparasikan dengan
menggunakan metode mugaran, yaitu dengan membandingkan ayat al-Qur’an
yang memiliki persamaan bagi kasus yang sama dengan mengklasifikasikan ayat-
ayat yang berkaitan dengan isyarat-isyarat ilmiah dalam al-Qur’an.

Dengan metode mugaran tersebut dapat disimpulkan Persamaan dan
perbedaan corak penafsiran ilminya. Dari segi persamaan penafsiran ilminya,
keduanya mengarah pada penafsiran sains, sementara persamaan dalam hal
metode tafsinya adalah keduanya menerapkan metode tahlili. Ditinjau dari
Perbedaan penafsiran ilminya, Fakhr ar-Razi mendasarkan teori-teori sains
tersebut dikorelasikan dengan filsafat dan teologi. Sementara Tantawi Jauhari
hanya memasukan teori-teori sains tersebut kemudian diselaraskan dengan ayat-
ayat al-Qur’an. Perbedaan dari pendekatan corak penafsiran ilmiahnya, Fakh ar-
Razi mengawali dengan mengemukakan teori-teori ilmiah kemudian teori-teori
tersebut dikuatkan dan ditolaknya, sedangkan Tantawi Jauhari bersifat
menjelaskan kepada umat Islam tentang ketertinggalannya terhadap dunia barat,
sehingga Tantawi Jauhari memasukkan berbagai teori ilmiah dalam tafsirnya
tanpa melakukan penilaian terhadap teori-teori tersebut. Secara umum perbedaan
ar-Razi dan Tantawl dari segi ilmu dan masa yang dialami berbeda.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an al-Karim laksana intan permata yang terpancar dalam
dimensi nilai-nilai kemanusiaan, Pancaran cahayanya tak pernah redup bahkan
selalu bercahaya sepanjang masa. Keberadaan karya tafsir di penjuru plosok
dunia, memberikan gambaran yang kongkrit tentang perhatian ulama muslim
dalam mejelaskan misi-misinya dan untuk mengungkap al-Qur’an.'

Sebagai petunjuk bagi manusia, al-Qur’an senantiasa menunjukkan
mana jalan yang benar dan mana jalan yang sesal, untuk dapat
mengaktualisasikan tujuan al-Qur’an yaitu, sebagai hAudan bagi manusia
schingga dibutuhkan perhatian dan usaha yang sungguh-sungguh agar dapat
tergali potensi makna kandungan al-Qur’an. Akan tetapi karena kitab suci al-
Qur’an banyak memuat petunjuk yang bersifat umum maka yang menjadi
penjelas (mubayyin) dan pentransfer bahasa al-Qur’an kepada manusia adalah
Nabi Muhammad Saw.

Setelah wafatnya Rasulullah, tugas sebagai mubayyin al-Qur’an
dilanjutkan oleh Sahabat dan Tabi’in. Pada periode ini terbentuk tliga corak

penafsiran yaitu, penafsiran Rasul, penafsiran Sahabat dan penafsiran Tabi’in.

“Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Mefode Tafsir Maudhv’i Suatu Pengantar dan Cara
Penerapapnya, terj. Rosihan Anwar (Bandung: Pustaka Setia, 2002), bim. 23



Ketiga corak penafsiran tersebut dikatagorikan dalam wacana tafsir bi al-
ma’sur?

Sementara itu, setelah generasi Rasul, Sahabat dan Tabi’in, porsi
terhadap penafsiran b/ ar-ra’yi tidak begitu mengalami perkembangan yang
cukup significant, namun seiring dengan perkembangan masyarakat,
berkembang dan bertambahnya porsi peranan akal atau Jjitihad dalam
penafsiran al-Qur’an, melahirkan karya-karya tafSir berancka ragam dan
coraknya, hal tersebut memberikan peluang pada penafsiran akal bebas. Model
penafsiran yang menempatkan akal pikiran dan Jjt/had sebagai metode dalam
penafsiran al-Qur’an dikatagorikan dalam wacana tafsir bi ar-ra’yi’

Kemunculan aneka ragam karya tafsir tersebut ditunjang oleh karakter
al-Qur’an, seperti dikatakan oleh Abdullah Darrazalm an-Naba al-‘Azim:
“Bagaikan intan yang setiap sudutnya memancarkan cahaya yang berbeda
dengan apa yang terpancar dari sudut yang lain dan tidak mustahil jika anda

mempersilahkan orang memandangnya, maka ia akan melihat lebih banyak
dari pada yang anda lihat.”*

Studi al-Qur’an senantiasa melibatkan metodologi. Lahirnya metode-
metode tafsir merupakan akibat dari tuntutan perkembangan masyarakat yang

dinamis. Bila menelaah tafsir dari dulu hingga sekarang akan ditemukan secara

"Mabmud Basuni Faudab, TafSir-Tafsir al-Qur’an Perkenalan dengan Metodologi Tafsir,

terj. M. Moechtar Zoerni dan ‘ Abdul Qadir Hamid (Bandung: Pustaka, 1987), him. 24

YTafsir bi ar-ra’yi terbagi menjadi dua, pertama fafSir bi ar-ra’yi yang ja’iz antara lain,

Mafatih al-Gaib, Anwaru at-Ta’nzil wa Asraru at-Ta’wil, Madariku at-Tapzil wa Haqa’iqu al-

Ta'wil, Lubabu at-Ta’wil i Ma’ani at-Tanzil Gara’ibu al-Qur’an wa Raga’ibu al-Furgan, al-

Jalslen, as-Siraju al-Munir fi al-I'anati ‘ala Ma’rifati Ba’di Ma’ani Kalami Rabuna al-Hakim al-

khabir, Irsyadu al-‘Aqli as-Salim ila Mazaya al-Kitab al-Karim, Rub al-Ma’ani 1 TafSir al-Qur’an
al-‘Azimi wa as-Sab’i al-Masani. Kedua tafsir bi ar-ra’yi yang Mazmum, contohnya, tafSir
Muw’tazilah. Lihat, Muhammad Husain az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirun (Beirut: Dar al-

Fikr, 1976), juz. I, him. 289-363

*M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 72



garis besar ada empat metode penafsiran al-Qur’an antara lain: metode fjmali,
metode tahliff, metode muqaran, dan metode maudu’ i’

Munculnya berbagai metode penafsiran yang diterapkan, menghasilkan
interpretasi yang bermacam-macam pula. Hal tersebut berdampak pada
kekayaan hasanah tafsir al-Qur’an. Aktivitas tafsir setelah periode bi al-ma “sur
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Berbagai macam dan corak tafsir
telah memberi warna seperti, corak bahasa, corak filsafat, corak teologi, corak
tasawuf dan corak figh. Adanya beragam corak penafsiran dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti, corak penafsiran bahasa akibat banyaknya kelemahan
orang-orang Arab sendiri di bidang sastra sehingga dirasakan kebutuhan untuk
menjelaskan kepada mereka tentang keistimewaan dan kedalaman arti
kandungan dibidang ini. Corak penafsiran filsafat dan teologi, akibat
penerjemahan kitab filsafat yang mempengaruhi sementara fihak serta
masuknya penganut-penganut agama lain ke dalam Islam yang secara sadar
atau tanpa sadar masih mempercayai beberapa hal dari kepercayaan lama
mereka.

Kesemuanya menimbulkan pendapat sctuju atau tidak sctuju yang
tercermin dalam penafsiran mereka. Corak penafsiran ilmiah, akibat kemajuan
ilmu pengetahuan dan usaha penafsir untuk memahami ayat-ayat al-Qur’an
sejalan dengan perkembangan ilmu. Corak figh atau hukum, akibat

berkembangnya ilmu figh dan terbéhtuknya mazhab-mazhab figh, yang setiap

SNashruddin Baidan, Metodologi Pepafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him. 3



golongan berusaha membuktikan kebenaran pendapatnya berdasarkan
penafsiran-penafsiran mereka terhadap ayat-ayat hukum. Corak tasawuf,
akibat timbulnya gerakan-gerakan sufi sebagai reaksi dari kecenderungan
berbagai pihak terhadap materi atau sebagai kompensasi terhadap kelemahan
yang dirasakan.’®

Bermula pada masa Syaikh Muhammad ‘Abduh (1849-1905), corak-
corak tersebut mulai berkurang dan perhatiannya lebih banyak tertuju kepada
corak sastra budaya kemasyarakatan.” Sejalan dengan tumbuh dan
berkembangnya masyarakat, corak tafsir al-Qur’an yang mempunyai berbagai
macam pendekatan memberikan indikasi bahwa aktivitas interpretasi al-
Qur’an masih berlangsung hingga zaman sckarang ini, dimana al-Qur’an
bukan hanya dipandang sebagai dokumen scjarah dan kesusastraan namun
dipandang sebagai modalitas ungkapan dan tempat kesadaran semesta.’

Pada masa modern kebutuhan terhadap tafsir modern semakin
mendesak, Hal tersebut terlihat oleh aktivitas yang dilakukan oleh mufassir
modern, yang berusaha mengemas kajian teks al-Qur’an dengan pemahaman
yang mudah, serta dapat difahami oleh umat Islam tanpa mereduksi gagasan
utama sang pembuat al-Qur’an, seperti yang dilakukan mufassir generasi
klasik yang hanya mengkaji pada aspek-aspek bahasa dan perdebatan seputar

teologi mereka, sementara ide dan gagasan tafsir al-Qur’an pada masa modern

M. Quraish Shihab, Membumikan ..., him. 73
"Ibid.

M. Arkoun, Kajian al-Qur’an Kontemporer, terj. Hidayatullah (Bandung: Pustaka,
1998), hlm. 65



adalah membiarkan al-Qur’an berbicara dengan sendirinya, bukan malah
diperumit.’

Gagasan untuk melakukan pembaharuan dalam tafsir al-Qur’an telah
direspon positif oleh Muhammad Abduh dengan baik. Sikap kompromi
terhadap perubahan yang berkembang dan dinamisasi masyarakat, kemudian
diaktualisasikan dalam penafsiran al-Qur’an, menghasilkan metode penafsiran
al-Qur’an secara rasional serta menawarkan sebuah reformasi pemahaman teks
al-Qur’an dalam corak tafsir al-Adabi al-Ijtima’i 0

Usaha untuk membiarkan tafsir al-Qur’an dengan penjelasan al-Qur’an
sendiri ditangkap oleh Bintu as-Syati, dengan metode pendekatan sastra yang
sistematis dan akurat. Ia berusaha memperlakukan teks al-Qur’an secara
obyektif. Adapun yang menjadi titik penckanan pendekatannya adalah al-
Qur’an harus dipelajari dan dipahami dalam keseluruhannya, sebagai suatu
kesatuan dengan karakteristik-karakteristik ungkapan dan gaya bahasa yang
khas serta pemahaman tentang scjarah kandungan al-Qur’an tanpa
menghilangkan keabadian nilainya."

Titik penckanan tafsir modern adalah usaha untuk mengabaikan aspek-

aspek tafsir klasik seperti aspek bahasa, retorika dan teologi, sebaliknya yang

°y.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Quran Modern, terj. Hairussallim dan Syarif
Hidayatullah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), him. 29

19 Ali Hasan ‘Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Akrom (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1994), him. 71-72

' Aisyah  ‘Abdurrahman, Tafsir Bintusy-Syathi, terj. Muzakir Abdussalam (Bandung:
Mizan, 1996), him. 14



menjadi peningkatan penckanan adalah diskusi-diskusi tentang masalah yang
dihadapi oleh masyarakat pada umumnya, sehingga mufassir modern
membahas secara panjang dan lebar ayat-ayat yang mengandung isu-isu dalam
berbagai bidang seperti, bidang ekonomi, sosial, moral dan politik.”

Dinamika masyarakat dan kemajuan sains ilmu pengetahuan mengubah
pola pikir umat Islam untuk menelaah kembali teks kitab suci al-Qur’an.
Argumentasi yang dilontarkan oleh ulama yang mendukung kemajuan umat
Islam adalah bahwa al-Qur’an bukan penyebab kemunduran umat Islam
bahkan al-Qur’an telah memuat seluruh dasar-dasar keilmuan yang ada.”

Ide bahwa al-Qur’an selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dikuatkan oleh al-Ghazali dalam kitabnya, Jhya ‘Ulum ad-Din (menghidupkan
ilmu-ilmu agama) dan kitab Jawahir Al-Qur’an dengan mengemukakan
alasan-alasan untuk membuktikan pendapatnya. Beliau mengatakan bahwa
Segala macam ilmu pengetahuan, baik yang terdahulu maupun yang
kemudian, baik yang diketahui atau belum bersumber dari al-Qur’an al-
Karim."*

Pengadopsian terhadap ilmu-ilmu sains, pandangan-pandangan filsafat

dan ilmu-ilmu eksak dalam wacana tafsir merupakan dampak dari kondisi

perkembangan zaman. Corak tafsir yang banyak mengadopsi berbagai

Zyohn. L. Esposito, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern (Bandung: Mizan, 2001),
Jilid. V, him. 330

13 Abdul Majid ‘Abd as-Salam al-Muhtasib, Vis/ dan Paradigma T afsir al-Qur’an
Kontemporer, terj. M. Magfur Wahid (Bangil: al-Izzah, 1997), hlm. 279

“Abu Hamid al-Ghazali, fhya ‘Ulum ad-Din (Mesit: Muasaseh al-Halabi, 1967), juz. 1,
hlm. 305



keilmuan yang berkembang dan ilmu-ilmu baru dinamakan tafsir yang
bercorak ilmi."’

Wacana fafsir ilmi tumbuh dan berkembang sclaras dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Bila dilihat benih fafiir ‘ilmi ada scjak
zaman Dinasti Abbasiyah (133/756/657/1258). Pada saat umat Islam
bersentuhan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan mencapai puncaknya
pada sckitar awal abad ke 20 M, meskipun tendensi penafsiran ini mendapat
respon yang tidak sedikit. Karya fafSir “ilmiyang sangat populer adalah kitab
tafsir al-Jawahir i Tafsir al-Qur’an, karya Tantawi Jauhari, dengan
mengadopsi gambar-gambar, tumbuh-tumbuhan, hewan, pemandangan alam
dan tabel-tabel ilmiah.'°

Tafsir “ilmi tidak hanya memiliki pendukung, namun juga penolakan
oleh ulama klasik maupun modern karena keberadaan fafsir ‘ilmi masih
menjadi polemik dalam wacana tafsir. Di antara ulama klasik yang menolak
keberadaan tafsir ‘ilmi adalah Abu Ishak Ibrahim Bin Musa as-Syatibi
(W.790), dalam bukunya yang berjudul Muwafaqat. la mengingatkan dalam
persoalan ini (yakni dalam menafsirkan al-Qur’an secara ilmiah) bahwa ada

sementara orang menambah dalam setiap tafsimnya setiap ilmu yang ada di

B Tafsir ’ilmi adalah tafsir yang penulisnya hendak mengembalikan statemen-statemen

al-Qur’an pada teori-teori dan terminologi ilmjah. Pesrulisnya berusaha dengan sekuat tenaga
untuk menggali berbagai masalah sains dan pandangan-pandangan filsafat dari statemen-
statemen al-Qur’an tersebut. Lihat,’ Abdul Majid Abd as-Salam, Visi..., him. 258

16 1bid. 288



masa silam dan di zaman kemudian.!” Penolakan rtafsir ‘ilmi juga
dikemukakan oleh Amin al-Khuli, scorang ulama modern yang menggagas
tafsir al-Qur’an dengan pendekatan sastra. Penolakan Amin al-Khuli terhadap
tafsir ‘ilmi didasarkan pada tiga aspek meliputi, ketidakkokohan aspek
leksiologis, filologis dan teologis.'®

Meskipun banyak penolakan terhadap tafsir ‘ilmi, hal itu tidak
mengecilkan atau memperlemah semangat ulama tafsir dalam menghasilkan
karya-karya tafsir dalam bidang ini. Berkaitan dengan sudut pandang sejarah
tafsir, keberadaan tafsir i/miberawal dari ide untuk menyelaraskan al-Qur’an
dengan kemajuan sains sehingga banyak ulama tafsir mengadopsi ayat-ayat al-
Quran sejalan dengan perkembangan kemajuan sains yang berkembang,
Munculnya tafsir-tafsir dengan tendensi ini sebelum abad ke 19 M. diperkuat
dengan ditemukannya karya al-Mursi (W.1257) yang dikutip dalam buku
penuntun studi Qur’an karya as-Suyuti, al-ftgan."”” Dalam karya al-Mursi
tersebut ditemukan ilmu-ilmu astronomi, kedokteran, tenun, pemintalan,
pelayaran, dan pertanian sebagaimana dipraktckan pada zamannya bahkan

ditemukan ilmu pengetahuan tentang penyclaman mutiara, dengan penggalan

1" Ahmad asy-Syirbashi, Sejarah Tafsir al-Qur’an, terj. Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1991), him. 131

18 1 1.G. Jansen, Diskursus..., hlm.86

9Jalal ad-Din as-Suyuti as-Syafi’i, al-Ifgan fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr,(t),
juzII, hlm. 126



dari al-Mursi di atas memberikan bukti bahwa fafsir ‘ilmitelah ada sebelum
abad ke 19 M.”

Kesadaran untuk mengembangkan ilmu pengetahuan ini ditangkap
oleh Fakhr ar-Razi, seorang ulama abad ke 12 M, ar-Razi melakukan
pendekatan tafsirnya dengan corak ‘ilmi yaitu, dengan mengadopsi ilmu-ilmu
cksakta dan ilmu yang berkembang pada saat itu?! Dengan pengadopsian
ilmu-ilmu eksakta, astronomi, filsafat, kedokteran beliau terapkan dalam
tafsirnya yaitu, fafsir Mafatih al-Gaib sehingga dalam pendekatan tafsirnya
memiliki warna tersendiri dalam hasanah tafsir al-Qur’an. Penguasaan
berbagai disiplin ilmu, baik dalam ilmu agama dan ilmu yang berkembang
pada saat itu maka ar-Razi menyandang gelar Syaikh al-Is/lam dan sebagai
mujadid sctelah al-Ghazali.””

Bukti yang kongkrit keberadaan tafsir ‘ilmi sebelum abad ke 19 M
adalah tafsir Mafatih al-Gaib, karya Fakhr ar-Razi. (W.606), Jika al-Ghazali
merupakan ulama tafsir yang banyak mempromosikan fafsir ‘ilmi dengan
meletakkan asas teoritik zafsir ‘llmi untuk al-Qur’an, maka ar-Razi adalah
scorang ulama yang menerapkan ilmu pengetahuan yang bercorak sains dan
pemikiran yang dilahirkan di lingkungan Islam sehingga corak tafsirnya
banyak diwarnai oleh pengadopsian ilmu-ilmu eksakta, fisika, falak, filsafat

dan kajian masalah-masalah ketuhanan menurut metode serta argumentasi

201.3.G. Jansen, Diskursus..., him. 60
2\ fuhammad Husain az-Zahabi, a¢-Tafsir. .., Jilid. I, him. 294

22 Ar-Razi, Rub dan Jiwa Tinjauan Filosofis dalam Perspektif Islamn, terj. Moechtar Zoerni
dan Joko S. Kahar (Surabaya: Risalah Gusti, 2000), hlm. 8
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para filosof yang rasional di samping itu juga mengemukakan mazhab-mazhab
figh

Muhammad Husain az-Zahabi dalam kitab ar-Tafsir-al-Mufassirun
memberikan penilaian terhadap kitab tafsir Mafatih al-Gaib dengan
pernyataannya, bahwa tafsir Mafatih al-Gaib adalah kitab ensiklopedi ilmu
kalam, ilmu eksakta dan kosmologi fisika.”> Penilaian terhadap kitab fafsir
Mafatih  al-Gaib juga dilakukan oleh Abdul Majid Abd as-Salam dengan
menyatakan bahwa ar-Razi telah menerapkan ilmu pengetahuan yang bercorak
sainstis dan pemikiran yang dilahirkan oleh lingkungan Islam untuk
memahami ayat-ayat al-Qur'an schingga ada sebagian ulama yang
berkomentar “al-Fakhr ar-Razi telah memaparkan segala hal dalam kitab
tafsirnya, kecuali tafsir itu sendiri.”* Sementara itu Manna Khalil al-Qattan
dalam buku Studi Ilmu Qur’an memberi komentar dengan pernyataan, kitab
tafsir Mafatih al-Gaib merupakan ensiklopedi ilmiah tentang ilmu kalam,
kosmologi dan fisika, sehingga ia kehilangan relevansinya sebagai tafsir al-
Qur’an.25
Manna Khalil al-Qattan dalam bukunya Studi lmu-ilmu Qur’an,

memberi komentar terhadap karya tafsir al-Jawahir 7 TafSir al-Qur’an dengan

memasukan gambar tumbuh-tumbuhan, binatang, pemandangan alam dan

Muhammad Husain az-Zahabi, ar-Tafsir. .., Jilid. 1, him.29
24 Abdul Majid ‘ Abd as-Salam, Visi..., hlm.263

BMangaKhalil al-Qattan, Studi limu al-Qur’an, tetj. Mudzakir (Bogor: Pustaka Litera
Antar Nusa, 1996), hlm. 507
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cksperimen ilmu pengetahuan seakan-akan ia adalah buku diktat tentang ilmu
pengetahuan.26
Sementara itu komentar yang serupa terhadap penilaian tafsir ar-Razi
juga diberikan kepada fafsir al-Jawahir i Tafsir al-Qur’an. Adapun komentar
terscbut adalah “Segala sesuatu ada kecuali tafsir.? az-Zahabi dalam at-
Tafsir wa al-Mufassirin memberi penilaian terhadap kitab al-Jawahir f1 Tafsir
al-Qur’an scbagai ensiklopedi ilmiah.”®
Untuk dapat melihat lebih kongkrit tentang perhatian tafsir ‘ilmi
kedua mufassir tesebut, yaitu ar-Razi dan Tantawi maka akan dikemukakan
contoh penafsiran berkaitan dengan corak fafsir ‘ilmi. Sebagaimana firman
Allah dalam surat al-Furgaan: (25): (53)
&L Boas Sl 8055 15k a5l 5= s3x I3 ase
15y 8esat I 5n3 LE 50 Lains 235 2
Artinya: “Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir
(berdampingan) yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit; dan
Dia jadikan keduanya dinding dan batas yang menghalangi”.”’
Menurut ar-Razi, ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan ikhwal

pemisah antara dua laut dalam ZafSir Mafatih al-Gaib ditafsirkan dengan

proses terjadinya pemisah dua laut. Yang menimbulkan perbedaan air tawar

26 Ibid., him. 511
2T M. Quraish Shihab, Membumikan..., him.102
28 M. Husain az-Zahabi, at-Tafsir... , jilid. I, hlm. 517

PDepartemen Agama, al-Qur’an dan T erjemahannya (Surabaya: Mekar, 2001), him. 567
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yang segar dan air asin yang pahit itu disebabkan oleh tabi’at/watak bumi atau
air, di mana proses tersebut telah ditentukan oleh Dzat yang kuasa dengan
bentuk, sifat dan ukuran tertentu.’® Sedangkan Tantawi Jauhari dalam a/-
Jawahir i Tafsir al-Qur’an menafsirkan ayat al-Qur’an berkaitan dengan
ikhwal pemisah dua laut dengan memberi penjelasan tambahan tentang air
laut yang tawar dan asin itu terjadi melalui naiknya uap air oleh sinar
matahari, schingga proses tersebut memisahkan yang tawar dan yang asin.”’
Berangkat dari penjelasan kedua mufassir tersebut, yaitu fafSir al-
Kabir, karya Fakhr ar-Razi, yang dipandang sebagai Ensiklopedi ilmu kalam
dan Kosmologi Fisika dan kitab tafsir al-Jawabhir f7 Tafsir al-Qur’an, karya
Tantawi Jauhari yang juga dipandang sebagai Ensiklopedi ilmiah murni, maka
dengan memperhatikan latar belakang di atas, penulis berusaha mengulas
corak fafsir ‘ilmi yang secara pasti memiliki berbagai argumentasi ilmiah, di
samping itu juga melakukan studi komparasi dengan melihat kepakaran ar-
Razi dalam berbagai disiplin ilmu seperti, ilmu fisika kedokteran, filsafat dan
astronomi dengan melakukan perbandingan terhadap Tantawi Jauhari, sebagai
scorang filosof Muslim dan pakar dalam bidang agama, di samping itu aktif
mengikuti kajian ilmiah. Dari studi komparasi tersebut, penulis mencoba
melihat analisa sisi persamaan dan sisi perbedaan kedua. mufassir tersebut

dalam hal corak fafsir ‘ilmi. Adapun untuk membatasi kajian pembahasan,

30 Fakhr ar-Razi, Mafatih al-Gaib (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), juz. XXIII, him. 102

3 Tantawi Jauhari, al-Jawahir i Tafsir al-Qur’an (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1t),
juz. XVIIII, hlm. 221
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penulis membatasi tema mengenai ayat (enlang periodisasi janin (Q.S. al-
Mu’minun;12-14), lebah (Q.S. an-Nahl: 68-69), air laut yang asin dan air laut
yang tawar (Q.S. al-Furqan:53) manfaat air (Q.S. an-Nur: 45), manfaat
tumbuh-tumbuhan (Q.S. ar-Ra’du: 4), matahari dan bulan (Q.S.Yunus:5),

peredaran matahari (Q.S.Yasin: 38)

. Rumusan Masalah
Berpijak dari ide dan gagasan di atas dapat dirumuskan masalah-
masalah yang menjadi objek kajian yaitu:
1. Bagaimanakah corak penafsiran ilmi Fakhr ar-Razi dan Tantawi J auhari ?
2. Apa persamaan dan perbedaan corak penafsiran ilmi Fakhr ar-Razi dan

Tantawi Jauhari ?

. Tujuan dan Kegunaan Penclitian
Mencermati lebih /nfegral dan artikulatif terhadap latar belakang dan
rumusan masalah di atas maka sebenarnya ada tujuan yang hendak dicapai
oleh penyusun berkaitan dengan penulisan skripsi ini. Adapun tujuan yang

hendak dicapai dari penelitian skripsi ini adalah:
1. Untuk menjelaskan corak penafsiran ilmi Fakhr ar-Razi dan Tantawi
Jauhari

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan corak penafsiran ilmi Fakhr

ar-Razi dan Tantawi Jauhari.
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Kegunaan yang bisa diambil dari penelitian skripsi ini
1. Memberikan sumbangan pemikiran dan wacana baru dalam hasanah
Islam khususnya dalam ilmu tafsir

2. Untuk melengkapi syarat meraih gelar sarjana ( Strata 1)

. Telaah Pustaka
Studi terhadap tafsir mengalami grafik yang meningkat, hal ini diawali
dengan munculnya karya-karya tafsir dalam berbagai coraknya. Salah satu
corak tafsir yang senantiasa mendapatkan perhatian ulama tafsir klasik dan
modern adalah corak fafsir ‘ilmi. Pembahasan tentang zafsir ‘ilmisenantiasa
menimbulkan perdebatan hingga sekarang, bahkan pro dan kontra di antara
ulama tafsir belum menemukan titik kesepakatan, hal tersebut di karenakan
masing-masing ulama tafsir mempertahankan pendapatnya. Adapun untuk
mengemukakan beberapa karya yang mempunyai relefansi dengan topik

pembahasan fafsir ‘ilmi di antaranya;
M. Husain az-Zahabi dalam kitab at-Tafsir al-Mufassirun (1392/1976).
Ia menjelaskan peta sejarah fafsir “ilmi, di samping itu juga membahas ulama
yang mendukung dan ulama yang menolak keberadaan fafsir “ilmi>?

Di samping itu ‘Abdul Majid Abd as-Salam al-Muhtasib dalam
bukunya yang berjudul Visi dan Paradigma Tafsir al-Qur’an Kontemporer. 1a
menjelaskan secara detail tentang periode tafsir ‘ilmi dalam dua periode

antara lain, faf#r ‘flmi periode Klasik, tafsir ‘flmi modern. Di samping itu

32 M. Husain az-Zahabi, at-Tafsir. .. jilid. II, him. 475-504
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juga menyebutkan ulama tafsir sccara proposional, bahkan memberikan
contoh kongkrit keberadaan tafsir ilmiah modern bersama dengan temuan-
temuan mutaakhir, sementara itu juga memetakan ulama yang menolak dan
mendukung keberadaan fafsir “imi>

Studi tentang fafsir ‘ilmi juga dijelaskan oleh M. Quraish Shihab
dengan judul, Membumikan al-Qur’an (1999). Ia menempatkan pembahasan
tafsir ilmiah secara tersendiri, dengan mengawali penjelasan awal lahirnya
tafsir ‘ilmi sampai mengkaji korelasi hubungan al-Qur'an dengan ilmu
pengetahuan serta membahas ulama yang mengecam dan mendukung fafsir
“mi’>*

Pembahasan lain mengenai corak fafSir ‘ilmi juga diangkat oleh J.J.G.
Jansen dalam, Diskursus Tafsir al-Qur’an Modern. la secara khusus
menempatkan judul tersendiri yaitu PenafSiran al-Qur’an dan Sejarah Alam. Ia
juga menguraikan keberadaan tafsir ‘“ilmi sebelum abad ke 19 M. sampai
dengan abad moderln dengan memberikan contoh penafsiran dan temuan-
temuan fafsir ‘ilmi dan menguatkan penjelasan ulama yang mendukung dan
menolak.”

Pembahasan tentang tafsir ‘ilmi secara kongkrit diperkenalkan oleh
Hanafi Ahmad dengan judul, at-Tafsir al-‘llmi Ii al-Ayat al-Qur’an. Dalam

penjelasan karyanya, beliau menguraikan penjelasan tafsir selaras dengan

33 Abdul Majid  Abd as-Salam, Visi..., him, 257-339
34 M. Quraish Shihab, Membumikan. .., 100-110

35 1.JG. Jansen, Diskursus. .., him. 55-87
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temuan-temuan modern yang berkembang, seperti menempatkan kata Najm
dimungkinkan untuk mengumpulkan pengetahuan tentang perbedaan sifat
cahaya dan planet-planet dan cahaya bintang. Kata Kawakib, ia terjemahkan
secara arbiter sebagai planet-planet.3 6

Sementara itu dalam bentuk skripsi yang membahas terkait dengan
Fakhr ar-Razi dan Tantawi Jauhari adalah;

Unsur-Tanah Dalam Penciptaan Manusia (Studi Perbandingan Tafsir
al-Jawahir dan Tafsir al-Kabir) karya M. Badruddin. Dalam hal ini penulisnya
mengangkat beberapa ayat-ayat yang berkaitan dengan persoalan tanah dalam
al-Qur'an kemudian ayat-ayat tersebut dianalisa dengan membandingkan
penafsiran keduanya.

DR.‘Abd. Mun’im an-Namr, dengan judul ‘Zmu ar-Tafsir Kaifa
Nasya’a wa Tatawara hata Intahaila ‘Asrina al-Hadira, Dalam sub bahasan
kitab tersebut membahas fafsirifmi Fakhr ar-Razi dan Tantawi dalam tafsir
Mafatih al-Gaib dan tafsir al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an. Kemudian juga
membahas sisi persamaan dan perbedaan faf$ir Gimi>’

Berdasarkan telaah pustaka yang ada, maka penulis belum menemukan
pembahasan yang secara khusus mengkaji tentang corak penafsiran ilmi, baik
menurut fafsir Mafatih al-Gaib maupun tafSir al-Jawahir fi Tatsir al-Qur’an,

apalagi dalam bentuk kajian komparasi antara keduanya. Oleh karena itu,

3¢ Hanafi Ahmad, Tafsir 1 al-Ayat al-Qur’an (Dar al-Ma’arif: Mesir,1960), him. 287

37 Abd al-Mun’im an-Namr, ‘llmu  at-Tafsir Kaifa Nasya’a wa Tatawara hata Intaha ila
‘Asrina al-Hadira ( Mesir: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 1985), hlm. 123-147
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penelitian ini akan berusaha dan mengkaji corak penafsiran ilmi dalam kedua

tafsir tersebut secara komparatif,

E. Metode Penelitian

1. Sifat Penelitian
Jenis penelitian ini pada dasarnya dapat dikatagorikan dalam
penelitian kcpustakaan}sKarena data penelitiannya menggunakan literatur
kepustakaan, Dalam pembahasannya penulis menggunakan metode
diskriptik analitik,*dimana penyusun mencari dan mengumpulkan data
tentang objek penelitian lalu disusun dan dijelaskan dan melakukan kajian
telaah, kemudian melakukan studi mugaran.*’ Metode mugaran digunakan
untuk menemukan persamaan dan perbedaan Fakhr ar-Razi dan Tantawi
Jauhari tentang gagasan dan ide dalam rafSir Mafatih al-Gaib dan al-

Jawahir {7 Tafsir al-Qur’an mengenai corak penafsiran ilmi.
2. Pendekatan
Sesuai dengan pokok pembahasan ini maka pendekatan yang
diterapkan adalah pendekatan historis.*!

a. Sumber Data

3% Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta:Bumi Aksara,
1995), him. 28

¥ Willatnov Surakhmad, Pengantar Pepelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik
(Bandung:Tarsito, 1994); hlm. 139

4 NashriddieBaidan, Metodologi. .., hlm. 65-146

*! Winarno Surakhmad, Pengantar..., hlm.132-138
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Data diperoleh dari sumber data primer, yaitu sumber yang
memberikan data-data dari sumber utama yaitu, zafsir al-Kabir dan taf3ir
al-Jawahir i Tafsir al-Qur’an, di samping itu juga sumber lain atau juga
yang disebut juga sumber sekunder yang meliputi, kitab-kitab, jurnal,
ensiklopedi atau segala sesuatu yang mendukung dengan penulisan skripsi
ini.

b. Pengumpulan Data
Data di peroleh dari dokumen-dokumen, dokumen itu bisa berupa
buku-buku, jurnal, ensiklopedi atau lainnya, yang memiliki relevansi
dengan objck penelitian.*?
¢. Tahap Analisa Data
Sehubungan dengan penelitian skripsi ini, maka data dianalisa
dengan analisa deduksi dan induksi,” melalui pengumpulan ayat-ayat yang
berkaitan dengan objek kajian, yaitu berkaitan dengan corak penafsiran

ilmi,

“2 Husein Usman Purnomo Setiady Akhbar, Metode Penelitian Sosial(Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), him. 73

3 Deduksi digunakan untuk menganalisa dalil-dalil yang bersifat umum untuk ditarik
dalam kesimpulan yang bersifat khusus yaitu dengan memaparkan secara umum penafsiran ayat-
ayat ilmu pengetahuan dalam (afiir Mafatih al-Gaib dan tafsir al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an,
sementara induksi digunakan untuk menganalisa fakta-fakta khusus kemudian ditarik dalam
kesimpulan yang umum yaitu fakta-fakta tafsir ar-Razi dan Tantawi Jauhari yang bersifat khusus
tersebut kemudian di komparasikap dan ditarik dalam sebuah kesimpulan yang bersifat umum.
Lihat, Sutrisna Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi, 2000), hlm. 36-46
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan bentuk karya yang sistematis, maka sistematika
pembahasan skripsi ini disusun scbagai berikut:

Bab Pertama: berisi pendahuluan. Bab ini merupakan gambaran umum
rangkaian penelitian skripsi yang mencakup latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan kegiatan penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua: menguraikan pengertian corak (fafsir ‘f/misecara umum
dalam kajian Ulumul Qur’an. Pembahasan bab ini difokuskan untuk
memetakan  pertumbuhan dan perkembangan ‘Zafsir ‘ilmi kemudian
mengemukakan beberapa pendapat ulama yang menolak keberadaan fafSir
‘ilmi dan mengklasifikasikan ayat-ayat yang berkaitan dengan isyarat ilmiah
al-Qur’an.

Bab Ketiga: membahas seputar tafsir Mafatih al-Gaib dan al-Jawahir i
Tafsir al-Qur’an, menguraikan biografi ar-Razi dan Tantawi Jauhari, meliputi
aktivitas intelektual dan karya ilmiah kemudian mendiskripsikan tafsir
Mafatih al-Gaib dan al-Jawahir 17 Tafsir al-Qur’an beserta metodenya.,

Selanjutnya pada Bab keempat yang menjadi inti penelitian ini
menjelaskan corak penafsiran ilmi Fakhr ar-Razi dan Tantawi Jauhari,
kemudian mengumpulkan ayat-ayat berhubungan dengan ilmu penetahuan,
serta menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan penafsiran ilmi ar-Razi

dan, Tantawi Jauhari akhirnya menelaah sisi persamaan dan perbedaannya.
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Sebagai Bab penutup, Bab kelima berisi kesimpulan yang memuat dua

hal yaitu kesimpulan pembahasan dan saran-saran yang akan disumbangkan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari serangkaian pembahasan di atas, ada beberapa hal yang bisa
ditarik sebagai kesimpulan.

l.a Kepakaran Fakhr ar-Razi dalam berbagai bidang disiplin keilmuan
memberikan pengaruh terhadap aplikasi terhadap penafsiran al-Qur’an.
Penguasaan terhadap bidang-bidang keilmuan alam seperti astronomi,
kedokteran, ilmu-ilmu eksak, dan filsafat memberikan warna tersendiri
dalam kajian tafsir. Dalam hal ini kerangka pijak pendckatan, khususnya
kecenderungan dalam penafsiran ilmiahnya adalah menjadikan penemuan-
penemuan dan teori-teori ilmiah menjadi kerangka landasan dalam
menafsirkan al-Qur’an, artinya hasil dari penemuan ilmiah bukan
dijadikan landasan utama dalam menafsirkan al-Qur’an melainkan sebagai
fakta ilmiah. Dalam hal ini ar-Razi tidak hanya berhenti pada pembenaran
hasil temuan sains atau teori-teori ilmiah saja, namun ar-Razi mencari
pembenaran dikorelasikan dengan pembenaran utama atau penggerak
utama (Allah). Dasar pijakan penafsiran ilmiah ar-Razi sedikit banyak di
pengaruhi oleh situasi pada saat itu, dimana pada masa ar-Razi ilmu

pengetahuan dilingkungan Islam tengah mengalami perkembangan yang
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cukup significan, serta cabang ilmu kalam dan filsafat berkembang
dengan pesat. Di samping itu juga terdapat beberapa ulama, baik dari
kalangan ahli agama maupun kalangan ilmuan yang sedikit banyak
mempengaruhi dalam bidang keilmuan filsafat, antara lain; Muhammad
ibnu Zakariya ar-Razi, al-Farabi, ibnu Sina, dan Imam al-Ghazali. Namun
pengaruh keilmuan filsafat yang menonjol dipengaruhi oleh ibnu Sina,
yang teraktualisasikan dalam karya Lubabu al-Isyarah. Di mana ar-Razi
dalam menafsirkan perihal angin memberi penejelasan bahwa yang
menggerakan angin bukanlah partikel-partikel udara melainkan adalah
Allah. Berdasarkan telaah terhadap tafsir Mafatih al-Gaib maka corak
penafsiran ilmiah ar-Razi adalah bercorak sains yang di dasarkan pada
filsafat dan teologi

b. Sebagai seorang yang banyak menguasai ilmu-ilmu agama (da’l) yang
memiliki semangat untuk memajukan umat Islam dari ketertinggalan
bangsa Eropa, Tantawi yang banyak mengikuti kajian-kajian Ilmu-ilmu
sains berusaha membangkitkan semangat umat Islam untuk menengok
terhadap al-Qur’an, di mana bila menclaah dan mencermati menurut
Tantawi al-Qur'an banyak memberikan Isyarat terhadap ilmu
pengetahuan, Berdasarkan pijakan ini Tantawi dalam pendekatan corak
tafsir ilmiahnya menjadikan temuan-temuan dan teori modern menjadi
dasar pijakan dalam menafsirkan al-Qur’an, sehingga fakta-fakta ilmiah
tersebut masuk dalam tafsir secara konkrit, dan tidak jarang Tantawi

melengkapi dengan tabel-tabel ilmiah, gambar-gambar guna melengkapi
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pembuktiannya bahwa al-Qur’an selaras dengan ilmu pengetahuan.
Berdasarkan telaah terhadap tafsir Jawahir 1 al-Qur’an maka corak tafsir
ilmiahnya adalah bercorak sains yang mendasarkan pada penemuan-
penemuan keilmuan modern. Dalam hal ini Tantawi banyak mengutip
pendapat Ikhwanu Safa, John Saiks dan

Dilihat dari perbedaan pendekatan corak penafsiran ilminya ar-Razi
menjadikan teori-teori ilmiah yang ada bukan sebagai landasan
penafsirannya, melainkan sebagai dasar untuk memberikan pembuktian
bahwa ilmu-ilmu tersebut tidak valid tingkat kebenaranya, sementara
Tantawi menjadikan fakta ilmiah tersebut sebagai pembuktian tentang
selarasnya al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan. Sementara di tinjau dari
substansi penafsiranya ar-Razi lebih mengarah pada sains Filsafat,
sementara Tantawi cenderung sains modern. Namun ditinjau dari kaca
mata umum perbedaan ar-Razi dan Tantawi adalah masa ar-Razi dan

Tantawi hidup dan Keilmuan keduanya berbeda.

b. Ditinjau dari persamaan Metodologi tafsir keduanya menerapkan metode

tahlili, Sedangkan ditinjau dari persamaan substansi penafsiran ar-Razi
dan Tantawi corak penafsiran ilminya adalah sains (Ilmu pengetahuan),
dan di tinjau dari sudut persamaan tujuannya adalah keduanya berusaha
menampilkan ilmu-ilmu modern sebagai hidayah dan mengagungkan

nama Allah.
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B. Saran-Saran
Setelah melakukan penelitian ini, penyusun mendapat wawasan baru
berkaitan dengan disiplin akademis. Oleh sebab itu, penyusun menyarankan
agar :

1. Kepada Fakultas Ushuluddin khususnya jurusan Tafsir Hadis, hendaknya
penclitian mahasiswa (baca: gkripsi) diarahkan pada tema-tema
membangun perkebangan kemajuan Islam. Hal ini dimaksudkan untuk
mengembangkan potensi dan wawasan pada lingkungan Ushuluddin
khususnya dan IAIN umumnya.

2. Bagi segenap peneliti, seyogyanya meneliti karya-karya tafsir yang dapat

membuka cakrawala pemikiran Islam.
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